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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

1.  Hubungan volume, kecepatan dan derajat kejenuhan pada Jalan Ahmad Yani akibat 

kondisi lalu lintas saat ini berdasarkan nilai koefisien determinasi (R²) tertinggi adalah 

sebagai berikut : 

a) Hubungan antara Kecepatan (Us) vs Kepadatan (D) 

Berdasarkan hasil analisis, dapat dilihat bahwa model terbaik untuk 

hubungan antara kecepatan dan kepadatan pada Jalan Ahmad Yani adalah 

Model Underwood dengan persamaan y = 18636e^-0,32x dengan nilai 

koefisien determinasi (R²) yaitu 0,8646,  nilai standar deviasi (Sd) yaitu 0.002 , 

nilai Standart Error yaitu (Se) 0.001 

b). Hubungan antara Kecepatan (Us) vs Volume (Q) 

Berdasarkan hasil analisis, dapat dilihat bahwa model terbaik untuk 

hubungan antara kecepatan dan volume pada Jalan Ahmad Yani adalah 

Model underwood (Eksponen) dengan persamaan y = 15631e^-0,28x dengan 

nilai koefisien determinasi (R²) yaitu 0,9970, nilai standar deviasi (Sd) yaitu 

0.003, nilai Standart Error yaitu (Se) 0.002 

c).  Hubungan antara Volume (Q) vs Kepadatan (D) 

Berdasarkan hasil analisis, dapat dilihat bahwa model terbaik untuk 

hubungan antara volume dan kepadatan pada Jalan Ahmad Yani Model 

Grenberg  dengan persamaan  y = 13.72e^0.001x dengan nilai koefisien 

determinasi (R²) yaitu 0.974, nilai standar deviasi (Sd) yaitu 3.197 dan nilai 

Standart error 1.066. 

2. Model Terbaik yang sesuai untuk Jalan Ahmad Yani untuk Seluruh Jam Sibuk 

Berdasarkan Nilai R² Terbesar dan Standar Deviasi Terkecil dan berdasarkan hasil 

pengolahan data bahwa model terbaik dari ketiga hubungan tersebut adalad model 

grenberg atau logaritma karena determinasi besar pada model grennberg atau logaritma 

yaitu dengan R2=0,930 dengan persamaan y= 118 ln (x)-712,3 
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3. Tingkat pelayanan rata-rata jalan tiap titik pengamatan dapat dilihat sebagai berikut : 

A. Titik 1 : Dengan nilai derajat kejenuhan (DS) 0.20 – 1,16  dan tingkat 

pelayanannya dapat digolongkan dalam kondisi baik (LOS C) 

B. Titik 2 : Dengan nilai derajat kejenuhan (DS) 0.174 – 0.758 dan tingkat 

pelayanannya dapat digolongkan dalam kondisi baik (LOS B) 

C. Titik 3 : Dengan nilai derajat kejenuhan (DS) 0.156– 0.520 dan tingkat 

pelayanannya dapat digolongkan dalam kondisi baik (LOS B) 

D. Titik 4 : Dengan nilai derajat kejenuhan (DS) 0.15 – 1.10 dan tingkat 

pelayanannya dapat digolongkan dalam kondisi baik (LOS B). 

E. Titik 5 : Dengan nilai derajat kejenuhan (DS) 0.147 – 0,542 dan tingkat 

pelayanannya dapat digolongkan dalam kondisi baik (LOS B). 

5.2 Saran 

1.  Dari hasil penelitian yang menunjukan bahwa tingginya aktifitas sisi jalan atau 

hambatan samping mempengaruhi kecepatan kendaraan. Hal ini disebabkan karena jalan 

Ahmad Yani terletak di daerak komersial.. Maka disarankan untuk dipasang rambu-rambu 

lalu lintas seperti dilarang parkir di sepanjang jalan Ahmad Yani agar kendaraan tidak 

sembarang parkir dibadan jalan. Tindakan tegas dari dinas terkait sangat diperlukan 

dalam kebijakan ini. Dengan diberlakukannya aturan ini maka kelancaran arus lalu lintas 

bisa terpenuhi karena menurunnya jumlah frekuensi hambatan samping yang menjadi 

penghambat laju kendaraan.  

2.   Diperlukan kesadaran semua pihak khususnya pengguna jalan untuk menaati 

peraturan-peraturan lalu lintas yang berlaku di jalan Ahmad Yani tersebut.  
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